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ABSTRACT

Fusarium oxysporum and Sclerotium rolfsii are soil-borne pathogens that are harmful to plants because
they can survive for a long time in the soil without a host. Control that is often done is by using synthetic
fungicides, which can cause environmental pollution and poisoning in humans. One alternative that is safe
and can be developed is the use of botanical fungicides such as Melastoma malabathricum leaf extract,
because this leaf extract has secondary metabolites  which are antimicrobial. This study aimed to examine
the effect of leaf extract of M. malabathricum as an antifungal on the growth of F.oxysporum and S. rolfsii
and to determine the level of antifungal activity of leaf extract of M. malabathricum in inhibiting the growth
of F.oxysporum and S. rolfsii. This research was conducted at the Biology Laboratory, Faculty of Mathematics
and Natural Sciences, Padang State University, and consists of 5 treatments and 3 replications. The treatment
was M. malabathricum leaf extract with different concentrations, namely 0% (control), 10%, 20%, 30% and
40%. The data obtained were analyzed by means of variance (ANOVA) with Duncan’s New Multiple Range
Test (DNMRT) further test. The results showed that the leaf extract of M. malabathricum had an antifungal
effect on the growth of F.oxysporum and S. rolfsii because they showed significant differences in all treatments
compared to the control, except at a concentration of 10% against S.rolfsii. Leaf extract of M. malabathricum
at different concentrations showed different levels of antifungal activity in inhibiting the growth of
F.oxysporum, namely moderate and strong, while S.rolsii showed the same level of activity, which was weak.

Keywords: Fusarium oxysporum, leaf extract M. malabathricum, Sclerotium rolfsii.

ABSTRAK

Fusarium oxysporum dan  Sclerotium rolfsii merupakan patogen tular tanah yang berbahaya bagi tanaman
karena patogen tersebut dapat bertahan lama di dalam tanah tanpa inang. Pengendalian yang sering dilakukan
adalah dengan menggunakan fungisida sintetik yang dapat mengakibatkan pencemaran lingkungan dan
keracunan pada manusia.  Salah satu alternatif pengendalian yang aman dan dapat dikembangkan adalah
dengan penggunaan fungisida nabati seperti ekstrak daun Melastoma malabathricum karena ekstrak daun ini
memiliki senyawa metabolit sekunder yang bersifat  antimikroba. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh
ekstrak daun M. malabathricum sebagai antifungi terhadap pertumbuhan F.oxysporum dan S. rolfsii dan
mengetahui tingkat aktivitas antifungi ekstrak daun M. malabathricum dalam menghambat pertumbuhan
F.oxysporum dan S. rolfsii. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang, terdiri dari 5 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan  adalah
ekstrak daun M. malabathricum dengan konsentrasi yang berbeda, yaitu 0% (kontrol), 10%, 20%, 30% dan
40%. Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik ragam (ANOVA) dengan uji lanjut Duncan’s New Multiple
Range Test (DNMRT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun M. malabathricum  berpengaruh
sebagai antifungi terhadap pertumbuhan F.oxysporum dan S. rolfsii karena menunjukkan perbedaan yang
nyata pada semua perlakuan dibandingkan dengan kontrol, kecuali pada konsentrasi 10% terhadap S.rolfsii.
Ekstrak daun M. malabathricum pada konsentrasi yang berbeda menunjukkan tingkat aktivitas antifungi
yang berbeda dalam menghambat pertumbuhan F.oxysporum, yaitu sedang dan kuat, sedangkan terhadap
S.rolsii menunjukkan tingkat aktifitas yang sama, yaitu lemah.

Kata kunci:  Ekstrak daun M. malabathricum, Fusarium oxysporum, Sclerotium rolfsii



             396                                                     Jurnal Agrotek Tropika 10(3): 395-401, 2022

1. PENDAHULUAN

Fusarium oxysporum dan Sclerotium rolfsii
merupakan jamur tular tanah yang banyak
merugikan petani karena dapat mengurangi hasil
produksi. Bahkan dapat menimbulkan kematian
pada tanaman. Gejala penyakit yang disebabkan
oleh jamur tular tanah beragam, seperti rebah
kecambah, rebah bibit, busuk akar, busuk pangkal
batang dan layu. Jamur F. oxysporum dapat
menyebabkan penyakit layu pada sejumlah tanaman
(Fourie et al., 2011). Infeksi oleh Fusarium terjadi
lewat akar, kemudian menyerang jaringan
pembuluh. Jaringan xylem yang terserang warnanya
menjadi coklat dan serangan ini dengan cepat
menuju ke atas sehingga aliran air ke daun akan
terhambat (Pracaya, 1998). Sclerotium rolfsii
dapat  menyebabkan penyakit rebah kecambah dan
busuk pangkal batang yang mengakibatkan tanaman
juga menjadi layu dan mati (Sektiono et al., 2019).
Kedua jamur ini memiliki kisaran inang yang luas
dan susah untuk ditanggulangi karena mampu hidup
selama bertahun-tahun di dalam tanah tanpa inang
(Semangun, 2004). S. roflsii mudah dikenali
dengan melihat adanya miselium berwarna putih
dan pada serangan lanjut akan terlihat adanya
sklerotia. Sklerotia  memiliki kemampuan hidup
yang tinggi di dalam tanah dan mampu hidup
hingga 2-3 tahun tergantung ketersediaan bahan
organik (Agrios, 2005).

Pengendalian yang umumnya  dilakukan petani
adalah dengan menggunakan fungisida sintetis yaitu
tebukonazol. Fungisida tebukonazol merupakan
fungisida sistemik yang masuk ke dalam
metabolisme jamur untuk menghambat biosintesa
sterol pada selaput jamur, sehingga jamur tidak
mampu tumbuh. (Rahmadhani, 2020). Tetapi
penggunaan fungisida ini dapat menimbulkan
pencemaran terhadap lingkungan. Selain itu juga
dapat merusak kesehatan manusia jika tanaman
yang sudah diberi fungisida tersebut dikonsumsi
dengan memakannya (Ardiyani, 2006). Salah satu
alternatif pengendalian yang dapat dikembangkan
adalah penggunaan fungisida nabati. Penggunaan
fungisida nabati selain dapat menghambat
perkembangan penyakit juga aman bagi konsumen
dan lingkungan karena mudah terurai dan tidak
meninggalkan residu pada produk pertanian
(Sudarmo, 2005). Fungisida nabati adalah fungisida
yang berasal dari ekstrak tumbuhan yang diperoleh
dari organ tumbuhan, tetapi lebih banyak diperoleh
dari organ daun. Hussein & El-Anssary (2018)
menjelaskan bahwa tumbuhan dapat memproduksi

senyawa kimia atau metabolit sekunder yang dapat
melindungi dirinya dari serangan patogen karena
senyawa-senyawa tersebut bersifat antibiotik,
antifungi dan antivirus. Beberapa senyawa metabolit
sekunder adalah alkaloid, flavonoid, fenol, saponin,
tanin, steroid dan triterpenoid.

Beberapa penelitian telah dilakukan untuk
pengendalian patogen dengan menggunakan
fungisida nabati. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Chatri (2018),  ekstrak daun Hyptis
suaveolens (L.) Poit. dapat menghambat
pertumbuhan jamur S. rolfsii. Penelitian Novianti
(2019) menunjukkan penggunaan ekstrak daun
srikaya (Annona squamosa Linn.)  mampu
menghambat pertumbuhan F. oxysporum. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Efri (2010), ekstrak
daun mengkudu (Morinda citrifolia L.) dapat
mengendalikan pertumbuhan jamur Colletotrichum
capsici penyebab penyakit antraknosa pada cabai
secara in vitro. Ekstrak daun tersebut, selain
dapat menghambat pertumbuhan vegetatif juga
dapat menghambat pembentukan spora C.
capsici. Ekstrak tumbuhan dapat menghambat
pertumbuhan patogen karena adanya aktifitas
antifungi dari senyawa metabolit sekunder yang
diproduksi oleh tumbuhan tersebut. Berdasarkan
persentase hambat pertumbuhan yang terjadi oleh
ekstrak daun tumbuhan, maka dapat ditentukan
tingkat aktifitas antifungi.

Salah satu daun tumbuhan yang berpotesi untuk
pengendalian penyakit tanaman yang disebabkan
oleh jamur adalah daun senduduk (Melastoma
malabathricum), karena ekstrak daunnya memiliki
zat sebagai antimikroba. Berdasarkan penelitian
Gholib (2009), ekstrak daun M. malabathricum
dapat menghambat pertumbuhan jamur
Trichophyton mentagrophytes dan Candida
albicans dengan rata-rata zona hambat 21 mm
pada konsentrasi 20 %.

Kandungan utama senyawa yang terdapat
pada M. malabathricum diantaranya flavonoid,
saponin, steroid, terpenoid, tanin (Titi et al., 2007;
Sari et al., 2016; Kusumowati, 2017). Menurut
Mojab et al. (2008) senyawa flavonoid pada
tanaman senduduk berfungsi sebagai penghambat
pembentukan konidia jamur patogen karena
flavonoid bersifat lipofilik yang dapat merusak
membran mikroba. Flavonoid yang merupakan
senyawa fenol dapat menyebabkan penghambatan
terhadap sintesis dinding sel jamur. Hardiningtyas
(2009) menjelaskan bahwa saponin dapat berfungsi
sebagai antijamur dengan menurunkan tegangan
permukaan membran sterol dinding sel jamur.
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Tanin diduga mempunyai efektivitas dalam
menghambat pertumbuhan atau membunuh jamur.
Selain itu, tanin juga mempunyai aktivitas
antioksidan serta antiseptik (Yanti et al., 2016).

Berdasarkan latar belakang, maka dilakukan
penelitian dengan tujuan  untuk melihat pengaruh
ekstrak daun M. malabathricum sebagai antifungi
terhadap pertumbuhan F.oxysporum dan S. rolfsii
dan mengetahui tingkat aktivitas antifungi ekstrak
daun M. malabathricum dalam menghambat
pertumbuhan F.oxysporum dan S. rolfsii.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium
Penelitian Jurusan Biologi, Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri
Padang. Penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 5 perlakuan dan 3 kali ulangan.
Perlakuan adalah ekstrak daun M. malabathricum.
dengan konsentrasi 10%, 20%, 30%, 40%, untuk
kontrol menggunakan pelarut aquades.

Daun segar M. malabathricum. terlebih
dahulu dibersihkan dengan air mengalir. Kemudian
dikering anginkan, lalu dicincang halus. Setelah itu
daun dihaluskan lagi dengan menggunakan blender.

Daun yang sudah halus dimasukkan ke dalam
botol yang tidak tembus cahaya sebanyak 1 kg daun
dan ditambahkan etanol 96% sampai terendam
seluruhnya. Wadah ditutup rapat dan diletakkan di
tempat yang terlindung dari cahaya dan dibiarkan
selama 5x24 jam. Setelah itu dilakukan penyaringan
menggunakan kertas saring. Larutan ekstrak daun
T. catappa yang diperoleh kemudian dimurnikan
dengan proses evaporasi menggunakan vacum
rotary evaporator sehingga diperoleh ekstrak
murni yang kental. Selanjutnya diencerkan sesuai
dengan perlakuan, yaitu  10%, 20%, 30%, dan 40%.

Pengujian dilakukan dengan cara mengambil
2 mL ekstrak daun M. malabathricum  dari masing-
masing perlakuan kemudian ditambahkan 8 mL PDA
dan dihomogenkan dengan menggunakan vortex.

Selanjutnya dituangkan ke dalam cawan petri dan
biarkan hingga membeku sempurna. Pada kontrol
digunakan 10 mL PDA tanpa penambahan ekstrak
daun M. malabathricum. Jamur F.oxysporum dan
S. rolfsii yang telah ditumbuhkan pada medium
PDA diambil dengan menggunakan cork borrer
(ukuran diameter ±0,5 cm) dan diinokulasikan
dengan menggunakan jarum ose di tengah masing-
masing petridish, kemudian diinkubasi pada suhu
ruang.

Pengamatan pertumbuhan dan pengukuran
diameter koloni kedua jamur  dilakukan sehari
setelah inkubasi sampai pada akhir pengamatan.
Pengamatan terakhir dilakukan apabila tidak ada
lagi pertumbuhan kedua jamur pada kontrol. Data
yang dianalisis adalah diameter jamur pada hari
terakhir. Persentase penghambatan pertumbuhan
jamur dihitung dengan rumus:

Keterangan: PP= Persentase Penghambatan,
D1 = Rata-rata diameter jamur pada kontrol (mm),
D2 = Rata-rata diameter jamur pada setiap
perlakuan (mm).

Berdasarkan angka persentase penghambatan
pertumbuhan kedua jamur dari rumus di atas, maka
ditetapkanlah tingkat aktivitas antifungi seperti pada
Tabel 1 (Mori et al., 1997). Data diameter koloni
dianalisis dengan sidik ragam one way analisys
of varian (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji
Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT)
pada taraf 5%. Data aktivitas antifungi dianalisis
secara deskriptif.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Diameter Koloni Jamur

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
tentang pengaruh ekstrak daun M. malabathricum
terhadap F.oxysporum dan S. rolfsii, maka
didapatkan hasil seperti pada Tabel 2.

Perlakuan ekstrak daun M.malabathricum
terhadap diameter koloni F. oxysporum dan S.
rolfsii menunjukkan perbedaan yang nyata dengan
kontrol dengan semua konsentrasi, kecuali pada
perlakuan 10% terhadap S.rolfsii.

Terjadinya perbedaan yang nyata dengan
control dari perlakuan yang diberikan menunjukkan
bahwa ekstrak daun M.malabatrichum dapat
menghambat pertumbuhan F.oxysporum dan
S.rolfsii. Terjadinya hambatan pertumbuhan

Persentase 
Penghambatan 

Tingkat Aktivitas Fungi 

PP≥75 Sangat Kuat 
75≤PP< 50 Kuat 
50≤PP<25 Sedang 
25≤PP<0 Lemah 

0 Tidak Aktif 
 

Tabel 1. Aktivitas Antifungi

PP =
𝐷1−𝐷2

𝐷1
× 100%                           (1) 
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Tabel 2. Diameter Koloni F. oxysporum dan S. rolfsii dengan Pemberian Ekstrak daun M. malabatrichum
pada Konsentrasi yang Berbeda.

Ekstrak Daun M. malabathricum 
Diameter Koloni Jamur 

F.oxysporum S.  rolfsii 
E. 40 % 2,81  a 7,51  a 
D. 30% 3,68  ab 7,95  b 
C. 20% 4,78  ab 8,85  c 
B. 10% 5,28  c 9,29  d 
A. 0% 8,07  d 9,40  d 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang sama berarti tidak berbeda nyata disetiap perlakuan pada uji
lanjut Duncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5%.

terhadap kedua jamur tersebut karena adanya
senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada
ekstrak daun, seperti flavonoid, saponin, steroid
dan tannin. Faradiba et al. (2016) menjelaskan
senyawa flavonoid mengandung senyawa fenol
yang mempunyai kemampuan untuk penghambat
pembentukan konidia jamur patogen, mendena-
turasi protein dan merusak membran sel. Senyawa
flavonoid disintesis oleh tanaman dalam responnya
terhadap infeksi mikroba sehingga efektif secara
in-vitro terhadap sejumlah mikroorganisme. Komala
et al. (2019) menyatakan bahwa Senyawa flavonoid
bekerja sebagai antifungi dengan melakukan
penghambatan transpor elektron mitokondria yang
mengakibatkan pengurangan potensial membran
mitokondria. Penghambatan dapat terjadi melalui
penghambatan proton dalam rantai pernafasan
yang menyebabkan penurunan produksi ATP dan
mengakibatkan kematian sel jamur.

Saponin juga dapat menghambat pertumbuhan
jamur. Jawetz (2005)  menyatakan saponin yang
diabsorbsi pada permukaan sel akan menyebabkan
meningkatnya permeabilitas sehingga dapat

menyebabkan membran sel menjadi bocor. Saponin
mempunyai tingkat toksisitas yang tinggi terhadap
fungi. Senyawa saponin berkontribusi sebagai
antijamur dengan mekanisme menurunkan
tegangan permukaan membran sterol dari dinding
sel jamur sehingga meningkatkan permeabilitasnya.

Senyawa antibakteri lainnya yang terkandung
dalam daun senduduk yang memiliki daya antibakteri
adalah tanin. Tanin mempunyai sifat yang dapat
mengerutkan membran sel sehingga mengganggu
permeabilitas sel. Terganggunya permeabilitas
mengakibatkan sel tidak dapat melakukan aktivitas
hidup sehingga pertumbuhannya terhambat atau
bahkan mati (Ajizah 2004).

Saponin sebagai antifungi akan mengurangi
tegangan permukaan membran sterol dari dinding
sel Candida albicans, sehingga permeabilitasnya
bertambah. Permeabilitas yang bertambah akan
mengakibatkan cairan intraseluler yang lebih pekat
tertarik keluar sel sehingga nutrisi, zat-zat
metabolisme, enzim, protein dalam sel keluar dan
jamur mengalami kematian (Septiadi et al., 2013).
Mekanisme kerja triterpenoid adalah bereaksi dengan

Gambar 1. Diameter Koloni dan Grafik Pertumbuhan F.oxysporum dengan Perlakuan Konsentrasi Ekstrak
Daun M.malabatrichum yang Berbeda.
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pori pada membran luar dinding sel, membentuk
ikatan polimer yang kuat sehingga menurunkan
permeabilitas dinding sel (Wulansari et al., 2020).
Tanin bertindak sebagai antifungi dengan
menghambat sintesis kitin yang diperlukan untuk
pengembangan dinding sel pada jamur. Kemudian
merusak membran sel sehingga dapat menghambat
pertumbuhan jamur (Komala et al., 2019).

Diameter koloni F.oxysporum dan S.rolfsii
pada akhir pengamatan dan grafik pertumbuhan
dapat dilihat pada Gambar 1. dan Gambar 2.

3.2 Aktifitas Antifungi

Aktifitas antifungi dari ekstrak daun
Mmalabatrichum terhadap F.oxysporum dan
S.rolfsii dapat dilihat pada Tabel 3. Untuk
mengetahui tingkat aktifitas antifungi dari ekstrak
daun M. malabathricum dilakukan pengukuran
persentase penghambatan pertumbuhan terhadap
F. oxysporum dan S. rolfsii. Persentase daya
hambat dengan perlakuan ekstrak daun
M.malabatrichum meningkat dengan adanya
peningkatan konsentrasi ekstrak  daun tersebut. Hal
ini menunjukkan bahwa konsentrasi berpengaruh

Tabel 3. Aktivitas Antifungi Ekstrak Daun M. malabathricum Berdasarkan Persentase Penghambatan
Pertumbuhan F. oxysporum dan S. rolfsii dengan Berbagai Konsentrasi

Ekstrak Daun 
M. malabathricum 

Daya Hambat  (%)  dan Tingkat Aktivitas Antifungi 
F.oxysporum S. rolfsii 

E. 40 %        64,66   (kuat)      20,10   (lemah) 
D. 30%        54,00   (kuat)      15,42   (lemah) 
C. 20%        40,66   (sedang)       5,85    (lemah) 
B. 10%        32,66   (sedang)       1,17    (lemah) 
A. 0%        00,00   (tidak aktif)                                        0,00    (tidak aktif) 

 

Gambar 2. Diameter Koloni dan Grafik Pertumbuhan S. rolfsii dengan Perlakuan Konsentrasi Ekstrak
Daun M.malabatrichum yang Berbeda

 

terhadap pertumbuhan kedua jamur tersebut.
Namun tingkat aktifitas antifungi menunjukkan
kriteria yang berbeda-beda terhadap F.oxysporum.
Perlakuan ekstrak daun M, malabatrichum
terhadap F.oxysporum menunjukkan tingkat aktifitas
sedang (10% dan 20%) dan kuat (30% dan 40%),
sedangkan terhadap S. rolfsii menunjukkan tingkat
aktifitas lemah pada semua perlakuan. Walaupun
pada konsentrasi yang paling tinggi yaitu 40%, tetap
menunjukkan aktifitas yang lemah. Lemahnya
aktifitas antifungi ekstrak daun M. Malabathricum
terhadap S.rolfsii diduga karena perbedaan
saprogenesis atau kemampuan  untuk
mempertahankan diri dari kedua jamur  tersebut.
Jamur S. rolfsii mempunyai kemampuan yang  yang
lebih tinggi daripada F. oxysporum. Diketahui
bahwa  S. rolfsii merupakan jamur patogen yang
susah untuk dikendalikan (Mullen, 2001), karena
jamur  dapat bertahan hidup  lebih lama dalam bentuk
sklerotia (Agrios, 2005), dapat hidup sebagai saprofit
pada tanah dengan baik, mampu mengkolonisasi,
dapat hidup secara efektif pada berbagai macam
bahan organik dan dapat memproduksi sklerotia
untuk bertahan hidup dalam periode yang panjang di
dalam tanah. (Chamzurni et al., 2011).
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4. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun
M.malabatrichum berpengaruh terhadap
pertumbuhan F.oxysporum dan S.rolfsii secara in
vitro. Semua perlakuan menunjukkan perbedaan
yang nyata  terhadap diameter koloni F.oxysporum
dibandingkan dengaan kontrol dan terhadap
diameter koloni S. rolfsii tidak menunjukkan
perbedaaan yang nyata pada konsentrasi 10%.
Ekstrak daun M. malabathricum pada konsentrasi
yang berbeda menunjukkan tingkat aktivitas
antifungi yang berbeda, yaitu sedang dan kuat dalam
menghambat pertumbuhan F.oxysporum,
sedangkan terhadap S.rolfsii menunjukkan tingkat
aktifitas yang lemah pada semua perlakuan.

Disarankan untuk melakukan penelitian terhadap
S.rolfsii dengan perlakuan konsentrasi ekstrak  M.
malabathricum yang lebih tinggi dari 40%.
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